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ABSTRAK 

 

Pendahuluan - di era globalisasi saat ini, perkembangan industri makanan dan 

minuman berkembang pesat. Salah satunya adalah berbagai jenis industri minuman 

kemasan. Perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih menyukai hal praktis 

membuat industri minuman dalam kemasan semakin berkembang pesat terutama 

yang berbahan dasar teh, yang diminati banyak orang.  Seiring berjalannya waktu 

hal tersebut menyebabkan banyaknya perusahaan yang memproduksi minuman teh 

dalam kemasan di Indonesia, sehingga menimbulkan persaingan yang dapat 

membuat beberapa perusahaan yang memproduksi minuman teh dalam kemasan 

kalah bersaing, salah satunya adalah Frestea. Berdasarkan hasil preliminary 

research yang dilakukan dalam penelitian ini kepada konsumen yang pernah 

mengkonsumsi Frestea, penulis mendapatkan hasil bahwa hanya 2 dari 30 orang 

yang masih sering melakukan pembelian ulang produk Frestea. 

 

Tujuan - tujuan dari penelitian adalah melihat brand awareness, perceived quality, 

dan niat beli ulang produk Frestea serta pengaruh dari brand awareness dan 

perceived quality terhadap niat beli ulang konsumen pada produk Frestea.  

 

Metode Penelitian - penelitian ini menggunakan metode dengan cara membagikan 

kuesioner kepada 200 responden yang pernah membeli dan mengkonsumsi Frestea, 

berdomisili di Kota Bandung, serta melakukan pembelian Frestea selama 3 bulan 

terakhir. Analisa linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (brand awareness dan perceived quality) terhadap variabel dependen 

(niat beli ulang).  

 

Temuan - hasil penelitian ini menunujukkan bahwa variabel brand awareness dan 

perceived quality berpengaruh positif terhadap niat beli ulang produk Frestea. 

 

Kata Kunci - brand awareness, perceived quality, niat beli ulang, Frestea, Analisa 

linear berganda 
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ABSTRACT 

 

Introduction - in this globalization era, food and beverages industry development 

is growing fast. One of them is various types of ready to drink industry. The change 

in lifestyle that people prefer practical things makes ready to drink industry grows 

even faster especially tea based beverages which currently in favor by a lot of 

people. As time goes by, there a lots of new ready to drink tea companies in 

Indonesia,which causes competition and makes some ready to drink company  lost 

in the competiton, one of them is Frestea. Based on preliminary research towards 

consumer who had bought and consume Frestea, it is known that only 2 out of 30 

people still buying Frestea. 

 

Objectives - the purpose of this research is to see brand awareness, perceived 

quality and repurchase intention on Frestea also to see the impact of brand 

awareness and perceived quality towards repurchase intention of Frestea product. 

 

 Reseaech Methods - this research used questionnaire to 200 respodents who had 

bought and consume Frestea, live in Bandung, and also bought Frestea for the past 

3 months. Multiple Linear Regression is used to determine independent variabel 

(brand awareness and perceived quality) effect towards dependent variabel 

(repurchase intention).  

 

Findings - the result of this research shows that brand awareness and perceived 

quality give positive effect towards repurchase intention of Frestea product. 

 

Keywords – brand awareness, perceived quality, repurchase intention, Frestea, 

Multiple Linear Regression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Teh adalah salah satu komoditi yang telah lama dikembangkan di Indonesia. Teh 

pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1684. Yaitu, berupa biji teh dari Jepang 

yang dibawa oleh seorang Jerman bernama Andreas Cleyer dan ditanam sebagai 

tanaman hias di Jakarta. Di zaman yang modern ini para produsen teh di Indonesia 

telah memproduksi teh dalam berbagai macam kemasan salah satunya adalah teh 

konvensional atau biasa disebut dengan teh curah. Teh yang berbentuk 

konvensional atau teh curah dikonsumsi konsumen dengan cara terlebih dahulu 

diseduh dan dikeluarkan ampasnya. Industri teh di Indonesia saat ini telah 

melakukan inovasi dengan memproduksi kemasan teh seperti kemasan tetra 

pack dan kemasan botol, sehingga dengan adanya inovasi ini konsumen tidak perlu 

menyeduh teh terlebih dahulu untuk mengkonsumsinya. Maka sekarang konsumen 

dapat merasakan kepraktisan dalam meminum teh. 

“Nilai industri RTD (Ready to Drink) tea paling tidak sudah 

mencapai Rp 50 triliun atau sekitar 2 miliaran liter. Pada periode 2005-2017,  

penjualan RTD tea (dalam juta liter) mampu mencapai rata-rata 13% dan selalu 

tumbuh double digit kecuali pada tahun 2010, 2012, 2016, dan 2017” Asosiasi 

Industri Minuman Ringan (Asrim, 2017). 
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Tabel 1.1 

Pangsa Pasar Industri Minuman Ringan 

Produk Pangsa Pasar 

Air minum (galon dan AMDK) 70,0% 

Industri minuman teh dalam kemasan 5,7% 

Minuman susu (dairy) 3,1% 

Minuman jus 3,0% 

Minuman karbonasi 2,5% 

Minuman isotonic, kopi, dan energi 15,7% 

Sumber: Wartaekonomi.co.id  

 

Dapat dilihat dari Tabel 1.1 bahwa pangsa pasar dari indusrtri teh 

dalam kemasan cukup besar yaitu sebesar 5,7% dan masih menempati peringkat 

kedua dengan pangsa pasar terbanyak setelah industri air minum (galon dan 

AMDK) yaitu sebesar 70%, sehingga dapat diartikan industri teh dalam kemasan 

masih digemari oleh konsumen. 

Maka dari itu, penulis tetarik untuk melakukan penelitian pada 

industri teh dalam kemasan. Dalam penelitian ini penulis hanya akan berfokus pada 

satu jenis brand teh kemasan yaitu Frestea, dapat dilihat pada Gambar 1.1 

merupakan contoh produk Frestea. 

 

Gambar 1.1 

Produk Frestea 

  

Sumber: Coca-colaamatil.co.id 

https://www.wartaekonomi.co.id/read193618/berebut-manisnya-industri-%20minuman-teh-dalam-kemasan.html
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Gambar 1.2 

Varian Produk Frestea 

 

Sumber: Coca-colaamatil.co.id 

 

Frestea adalah merek minuman teh siap minum yang diproduksi oleh 

PT. Coca Cola Bottling Indonesia dan diluncurkan pertama kali pada tahun 2002, 

awal pelucuran produk Frestea adalah di Jakarta dan Jawa Barat di mana mayoritas 

konsumen dari teh siap minum berada. Frestea dikembangkan untuk menangkap 

pengalaman dalam menikmati teh tubruk dengan rasa, aroma, dan warna menjadi 

faktor penting dimana konsumen bisa membedakan kualitas dari suatu produk. 

Frestea sampai sekarang terus melakukan inovasi dalam produknya. Frestea muncul 

ketika teh siap minum dalam kemasan belum mengenal aroma dan varian rasa, 

peluang ini yang digarap oleh PT Coca Cola dan melemparkan produk Frestea 

untuk menggarap celah yang belum diisi oleh produk lainnya. Hasilnya, produk 

Frestea muncul dengan memiliki berbagai varian rasa. Dapat dilihat pada Gambar 

1.2 yang merupakan varian rasa yang dimiliki Frestea antara lain, Frestea Jasmine, 

Frestea Apel, Frestea Markisa, Frestea Green, Frestea Green Madu, dan Frestea 

Klasik. Dengan berbagai jenis kemasan yang tersedia antara lain, kemasan PET: 

500 ml, 350 ml, & 900 ml, kemasan RGB: 220 ml, dan kemasan CUP: 296 ml.  
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Gambar 1.3 

Perkembangan Top Brand Indeks Frestea 

 

Sumber: Topbrand-award.com 

 

Top Brand Award adalah sebuah penghargaan yang diberikan 

kepada merek-merek yang meraih predikat TOP (merek-merek yang memperoleh 

Top Brand Index minimum sebesar 10%). Top Brand Index diukur menggunakan 3 

parameter, yaitu top of mind awareness, last used, dan future intention. 

Penghargaan ini diberikan berdasarkan penilaian yang diperoleh dari hasil survey 

berskala nasional dibawah penyelenggaraan Frontier Consulting Group. 

Berdasarkan Gambar 1.3 tentang perkembangan Top Brand Indeks 

( TBI) Frestea dapat dilihat perkembangan indeks Frestea mengalami penurunan 

yang cukup signifikan dari tahun 2015 dengan indeks sebesar 15,20% turun menjadi 

7,20% pada tahun 2016, kemudian kembali mengalami penurunan menjadi 6,30% 

pada tahun 2017, sempat mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi 9,2% 

dan kembali mengalami penurunan menjadi 8,5% pada tahun 2019 yang berarti dari 

tahun 2016 sampai tahun 2019 produk Frestea belum kembali masuk dalam TOP 

brand  seperti tahun 2015. 

 

 

http://www.topbrand-award.com/
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Tabel 1.2 

Top Brand Indeks (TBI) Teh Siap Minum Dalam Kemasan Tahun 2019 

BRAND TBI 2019  

Teh Pucuk Harum 35.2% TOP 

Teh Botol Sosro 21.2% TOP 

Teh Gelas 13.8% TOP 

Frestea 8.5%  

Mountea 3.7%  

Sumber: Topbrand-award.com 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Frestea masih 

menduduki posisi 4 dari 5 peringkat yang tertera dan bukan merupakan produk TOP 

dengan persentase hanya 8,5%, karena presentase brand index tersebut masih 

dibawah 10% maka produk Frestea tidak dapat dikatakan sebagai TOP. Produk 

Frestea masih kalah jika dibandingkan dengan pesaing - pesaingnya salah satunya 

adalah Teh Pucuk Harum yang lebih baru diluncurkan ke pasar dibandingkan 

produk Frestea tetapi bisa menduduki posisi TOP bahkan menduduki peringkat 

pertama dengan TBI sebesar 35,2%. Hal ini menunjukkan bahwa merek Frestea 

belum menjadi pilihan utama bagi para konsumen saat memilih minuman teh 

kemasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.topbrand-award.com/
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Gambar 1.4 

Data Penjualan Frestea 

 

Sumber: Swa.co.id 

 

Berdasarkan Gambar 1.4 dapat dilihat bahwa penjualan produk 

Frestea dari tahun 2015-2017 mengalami penurunan kemudian mengalami 

kenaikan pada tahun 2018. Penurunan penjualan produk Frestea ini selaras dengan 

penurunan jumlah TBI (TOP Brand Index). Penurunan TBI serta penurunan 

penjualan produk Frestea dapat menjadi indikasi adanya kekurangan produk Frestea 

dalam memenuhi harapan konsumen. 

Berdasarkan gejala di atas, penulis melakukan preliminary research 

dengan melakukan wawancara kepada 30 orang kerabat penulis yang sudah pernah 

melakukan pembelian serta mencoba produk Frestea.  

 

 

 

 

 

https://swa.co.id/business-champions/companies/strategi-putar-haluan-mitra-kerinci-di-industri-teh
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Gambar 1.5 

 Prelimanary Research Terakhir Membeli Produk Frestea 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

Gambar 1.6 

Prelimanary Research Terakhir Membeli Produk Teh Dalam Kemasan Lain 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

Berdasarkan Gambar 1.5 dapat dilihat bahwa hampir sebagian 

responden (40%) terakhir kali melakukan pembelian produk Frestea di atas 2 tahun 

yang lalu. Sementara pada Gambar 1.6 dapat dilihat bahwa hampir sebagian besar 

responden (43,3%) terakhir kali melakukan pembelian produk Frestea 1 sampai 5 
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bulan yang lalu. Hal ini menunjukkan bahwa niat beli ulang dari produk Frestea 

rendah. 

 

Gambar 1.7 

Prelimanary Research Top Of Mind Merek Teh Kemasan 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

Berdasarkan Gambar 1.7 dapat dilihat bahwa sebagian besar 

responden (57%) menjawab teh botol sosro sebagai merek teh yang paling diingat 

oleh konsumen sementara tidak ada satu pun responden yang menjawab Frestea 

sebagai merek teh kemasan yang paling diingat. 
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Gambar 1.8 

Alasan Responden Tidak Melakukan Pembelian Ulang Produk Frestea 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

Berdasarkan Gambar 1.8 dapat dilihat bahwa alasan responden 

tidak melakukan pembelian ulang produk Frestea dikarenakan responden menilai 

produk Frestea memiliki rasa yang terlalu manis sehingga tidak dapat merasakan 

rasa teh (rasa teh kurang enak) serta kurang adanya pengingat yang dapat membuat 

konsumen mengingat keberadaan produk Frestea (contoh iklan Teh Botol Sosro 

memiliki tagline apapun makanannya, minumnya Teh Botol Sosro. Tagline dari 

iklan tersebut yang dapat membuat konsumen mengingat produk Teh Botol Sosro). 

Responden juga menilai produk Frestea kurang dikenal/kurang diingat 

dibandingkan dengan produk teh dalam kemasan lainnya (Gambar 1.7).  Hal – hal 

tersebut yang menjadikan alasan responden untuk tidak kembali melakukan 

pembelian produk Frestea. 

Berdasarkan preliminary research yang dilakukan, penulis melihat 

bahwa masalah utamanya adalah konsumen belum terlalu menyadari produk 

Frestea dikarenakan tidak adanya hal yang dapat mengingatkan konsumen akan 

produk Frestea serta konsumen memiliki persepsi kualitas yang buruk terhadap 
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produk Frestea sehingga berdampak terhadap penjualan dari produk Frestea 

tersebut dan mengakibatkan niat beli ulang dari produk Frestea tersebut rendah. 

Penelitian ini akan berupaya untuk menjelaskan secara empiris 

perihal faktor- faktor yang mempengaruhi niat beli ulang. Faktor-faktor yang diteliti 

pada penelitian ini adalah brand awareness dan perceived quality. Penelitian ini 

dilakukan pada pembeli produk teh kemasan Frestea di Kota  Bandung.  

Maka berdasarkan gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Brand Awareness Dan Perceived Quality 

Terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Produk Frestea Di Kota Bandung.” 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana brand awareness (kesadaran merek) dari produk Frestea di 

Kota Bandung?  

2. Bagaimana perceived quality (persepsi kualitas) dari produk Frestea di 

Kota Bandung?  

3. Bagaimana niat beli ulang konsumen terhadap produk Frestea di Kota 

Bandung?  

4. Seberapa besar pengaruh brand awareness dan perceived quality terhadap 

niat beli ulang dari produk Frestea di Kota Bandung? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui bagaimana brand awareness (kesadaran merek) dari produk 

Frestea di Kota Bandung. 

2. Mengetahui bagaimana perceived quality (persepsi kualitas) dari produk 

Frestea di Kota Bandung. 
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3. Mengetahui bagaimana niat beli ulang konsumen produk Frestea di Kota 

Bandung. 

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh brand awareness dan perceived 

quality terhadap niat beli ulang produk Frestea di Kota Bandung. 

 

 

1.4.   Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat antara lain: 

• Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukkan 

bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang 

berkaitan dengan elemen-elemen brand awareness dan perceived quality.  

 

• Bagi Bidang Keilmuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya, serta dapat juga dijadikan acuan dan 

sumber informasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya demi 

mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang manajemen 

pemasaran pada khususnya. 

 

 

1.5.  Kerangka Pemikiran 

Teh merupakan minuman dengan rasa yang khas dan memiliki berbagai manfaat 

bagi kesehatan. Banyaknya produk minuman teh dalam berbagai kemasan dengan 

merek yang berbeda dipasaran menunjukan bahwa perusahaan pengolahan teh siap 

minum saling bersaing satu sama lain dalam memasarkan produknya.  

Persaingan perusahaan untuk mempertahankan dan mendapatkan 

konsumen pada saat ini tidak lagi terbatas pada atribut fungsional produk seperti 

kegunaan suatu produk melainkan suatu merek yang dapat memberikan citra positif 

serta positioning yang baik di benak target konsumen yang dipilih. Dalam 

persaingan bisnis, merek merupakan sesuatu hal yang menjadi pertimbangan 
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konsumen dalam melakukan kegiatan pembelian yang berpengaruh bagi volume 

penjualan suatu perusahaan.  

Merek adalah nama, istilah, lambing, desain, atau kombinasinya 

untuk mengidentifikasikan produk atau jasa dari suatu perusahaan yang mampu 

membedakannya dari para pesaing (Kotler & Keller, 2015). Jika perusahaan 

mampu membangun merek yang kuat di pikiran atau ingatan pelanggan melalui 

strategi pemasaran yang tepat maka perusahaan akan dikatakan berhasil dalam 

membangun mereknya.  

Kesadaran merek merupakan kemampuan konsumen untuk dapat 

mengingat suatu merek tertentu dan menjadikan merek tersebut Top Of Mind 

(Durianto, dkk, 2004). Kesadaran merek merupakan salah satu alasan konsumen 

untuk membeli suatu produk atau dengan kata lain merupakan faktor penentu 

keputusan pembelian ulang  yang didasarakan hasil identifikasi informasi yang 

didapat (Humdiana, 2015). 

Persepsi kualitas merupakan persepsi konsumen terhadap 

keseluruhan kualitas atau keunggulan produk atau jasa layanan yang sama dengan 

maksud yang diharapkan (Durianto, dkk, 2004). Persepsi kualitas berpengaruh pada 

keputusan pembelian ulang, karena menurut Grebitus et al. (2012) dalam Wulansari 

(2013) menemukan bahwa persepsi kualitas berpengaruh terhadap sikap konsumen 

terhadap suatu merek yang nantinya akan berpengaruh pada kebiasaan keputusan 

pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Jadi kesimpulannya adalah persepsi 

konsumen terhadap kualitas suatu produk dapat menentukan keputusan konsumen 

untuk melakukan pembelian ulang. 

Niat beli ulang menurut penelitian Nurhayati dan Wahyu (2012: 53) 

adalah kenginan dan tindakan konsumen untuk membeli ulang suatu produk karena 

adanya kepuasan yang diterima sesuai yang dinginkan dari suatu produk. Ketika 

konsumen merasa bahwa produk yang dibelinya memiliki manfaat lebih besar dari 

pada biaya yang dikeluarkan untuk membeli produk tersebut maka konsumen akan 

merasa puas terhadap produk tersebut dan kemungkinan besar melakukan 

pembelian ulang ketika produk tersebut habis. Terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi niat beli ulang konsumen (Lucas & Britt, 2012), antara lain: 
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• Perhatian (Attention) 

Adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu produk 

(barang atau jasa).  

• Ketertarikan (Interest)  

Menunjukkan adanya pemusatan perhatian dan perasaan senang 

ketika membeli produk tersebut.  

• Keinginan (Desire)  

Adanya dorongan untuk ingin memiliki produk tersebut kembali.  

• Keyakinan (Conviction)  

Adanya perasaan percaya diri individu terhadap kualitas, daya 

guna, dan keuntungan dari produk yang akan dibeli. 

 

Tampaknya strategi untuk mengelola dan mempertahankan brand 

awareness dan perceived quality belum dilakukan secara benar oleh produk Fresta 

terbukti dari Top Brand Index yang selalu mengalami penurunan dimulai dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2017, sehingga mempengaruhi niat beli ulang konsumen 

terhadap produk Frestea dibuktikan dengan menurunnya pula penjualan dari produk 

Frestea serta berdasarkan preliminary research yang dilakukan didapatkan hasil 

bahwa niat beli ulang dari produk Frestea rendah. 

Berdasarkan hasil preliminary research, penulis menduga bahwa 

kandungan gula yang banyak sehingga membuat rasa teh terlalu manis bahkan 

sampai tidak menyerupai teh serta kurang banyaknya hal - hal yang dapat membuat 

konsumen dapat mengingat produk Frestea seperti promosi (iklan), tagline, dan lain 

-lain menyebabkan konsumen kurang mengenal merek Frestea sehingga konsumen 

yang pernah melakukan pembelian produk Frestea tidak melakukan pembelian 

ulang karena memiliki persepsi buruk terhadap kualitas dari produk Frestea dan 

konsumen kurang dapat mengingat keberadaan produk Frestea sebagai salah satu 

merek teh kemasan di Indonesia.  

Bila konsumen memiliki brand awareness yang tinggi akan suatu 

produk dan konsumen memiliki perceived quality yang baik akan suatu produk, 

maka tanpa ragu konsumen pun akan melakukan keputusan pembelian serta 
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kembali melakukan pembelian apabila produk tersebut telah habis. Jadi dapat 

disimpulkan semakin tinggi brand awareness akan suatu produk maka konsumen 

semakin berani pula melakukan pembelian ulang terhadap produk tersebut dan 

semakin baik perceived quality suatu produk, maka konsumen semakin berani pula 

melakukan pembelian ulang terhadap produk tersebut. 

Variabel yang mempengaruhi konsumen terhadap niat beli ulang 

dapat digambarkan melalui suatu kerangka pemikiran dalam bentuk bagan seperti 

pada Gambar 1.9 berikut ini:  

 

Gambar 1.9 

Gambar Konseptual 

 

H1+ 

 

 

 

H2+ 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

 

1.6.  Hipotesis Penelitian  

Dibawah ini adalah hipotesis yang penulis rumuskan untuk penelitian ini: 

 

H1+: Terdapat pengaruh yang positif dari variabel Brand Awareness (X1)   

terhadap Niat Beli Ulang (Y) produk Frestea. 

H2+: Terdapat pengaruh yang positif dari variabel Perceived Quality (X2) 

terhadap Niat Beli Ulang (Y) produk Frestea. 

 

 

Niat Beli Ulang 

 

Y 

Brand Awareness 

 

X1 

Perceived Quality 

 

X2 




